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A. Latar Belakang Masalah

Fisika merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan AIRA) yang
berkaitan dengan cara mencari tahu tentang fenorakma secara sistematis,
sehingga proses pembelajarannya bukan hanya sekedguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-koratap, prinsip-prinsip saja
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Selaaga yang tercantum
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)ahwa proses
pembelajaran IPA ditandai oleh munculnya metodéaiinyang terwujud melalui
serangkaian kerja ilmiah, nilai dan sikap ilmiatal@&n hal ini peserta didik harus
mampu mengembangkan pengalaman untuk dapat meramuskasalah,
menyusun dan mengajukan hipotesis, merancang @kgmermenguji hipotesis
melalui eksperimen, mengumpulkan data, mengolahndamafsirkan data, serta
mengkomunikasikan hasil eksperimen. Dengan prossebelajaran tersebut
diharapkan hasil belajar siswa dapat memenuhi Star@mpetensi Lulusan
(SKL) yang mencakup sikap, pengetahuan dan ketel@mipepdiknas, 2007).

Kenyataan yang terjadi dilapangan, masih belum asedangan yang
diharapkan. Berdasarkan hasil studi pendahuluaseldih satu SMA Negeri di
Kota Cimahi ditemukan bahwa hasil belajar siswaimasndah. Nilai rata-rata
ulangan harian fisika semester dua tahun pelaj@@0d8/2009 pada sampel

penelitian adalah 37,98 dari skor maksimum 100argeinya berdasarkan data



yang diperoleh, diketahui bahwa 82,50% nilai sigveala sampel penelitian
tersebut tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan MiniifkdkM). Hasil ini dianggap
kurang memuaskan, mengingat kebijakan sekolah yagmetapkan nilai KKM
untuk mata pelajaran fisika lebih rendah dibandamgiengan mata pelajaran IPA
lainnya yaitu 60. Berdasarkan hasil penyebaran etngkketahui bahwa salah
satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa pada kognitif adalah kurangnya
respon siswa terhadap pelajaran fisika. Diperokgh dahwa 76,19% siswa tidak
menyukai fisika dan hanya 23,81% siswa saja yanyyuoiai fisika. Alasan siswa
tidak menyukai fisika karena siswa beranggapanndglalajaran fisika terlalu
banyak rumus yang dihapalkan (42,86%), cara pef@albaiayang membosankan
(52,38%) dan kurang tersedianya buku sumber yamglukeing (4,76%).
Rendahnya hasil belajar siswa tidak terlepas deosgs pembelajaran
yang dilaksanakan. Hasil observasi awal terhadapegsrpembelajaran di dalam
kelas menunjukkan bahwa siswa kurang terlibat seleergsung dalam kegiatan
pembelajaran dan kurang digali pemikirannya. Sigimh banyak mendengar,
menulis apa yang diinformasikan oleh guru dan megakgn soal latihan
berdasarkan contoh soal yang diberikan guru. Sefajndari hasil penyebaran
angket diperoleh informasi bahwa pembelajaran ydifakukan di dalam kelas
lebih banyak dilakukan dengan metode ceramah dibgkan dengan metode
eksperimen/demonstrasi. Hal ini sesuai dengan asitancara terhadap salah
seorang guru fisika di SMA tersebut, yang mengupgiia bahwa sekitar 80%
proses pembelajaran dilakukan dengan metode ceraoeh 20% sisanya

menggunakan metode eksperimen dan demonstrasi.



Berdasarkan hasil studi pendahuluan tersebut ddi@tahui bahwa
rendahnya hasil belajar siswa tidak terlepas damdahnya keterlibatan siswa
selama proses pembelajaran. Proses pembelajargndylakukan lebih banyak
dengan memberikan konsep-konsep yang utuh tanpauinpengolahan potensi
yang ada pada diri siswa maupun yang ada disek#arpembelajaran lebih
bersifat hapalan sehingga menjadi kurang bermakeagi bsiswa yang
menyebabkan hasil belajar siswa rendah. Selainsgingnya menggunakan
metode ceramah, menjadikan proses belajar mengejaterung menekankan
ranah kognitif, dimana konsep-konsep yang diajati@amya berupa pengetahuan,
kurang dihayati dan direlisasikan sebagai sikap mlmaku yang nyata. Hal ini
menjadikan tipe hasil belajar pada ranah kognéifih dominan dibandingkan
dengan hasil belajar pada ranah afektif dan psikomsehingga tipe hasil belajar
yang diperoleh siswa tidak menyeluruh. Padahal 6&ag8agala, 2008)
menyatakan bahwa belajar merupakan seperangkaesprgasng berlangsung
dalam interaksi yang aktif dengan lingkungan, yamenghasilkan perubahan-
perubahan dalam keterampilan, pengetahuan, sikapni@. Oleh karena itu,
diharapkan dari suatu kegiatan pembelajaran akawlapatkan hasil belajar yang
mencakup tiga ranah yaitu ranah kognitif, afekaif gbsikomotor.

Belajar akan lebih bermakna jika siswa mengalanmdise apa yang
dipelajarinya, bukan mengetahuinya. Sebagaimang gamgkapkan oleh Sagala
(2008: 88) bahwa pengetahuan bukanlah seperangkt-fakta, konsep, atau
kaidah yang siap untuk diambil kemudian diingatbibedari itu, siswa harus

mengkontruksi pengetahuan dan memberi makna meglahgalaman nyata. Hal



ini sesuai dengan paham konstruktivisme, yaituusspabham dalam pembelajaran
yang mengharuskan siswa belajar dengan cara meonbaeggetahuannya.

Pembelajaran inkuiri merupakan salah satu modelbpi&yaran yang
merujuk pada paham konstruktivisme. Model pembedajankuiri terdiri dari
lima tahapan, yaitu penyajian masalah, pengumpuwan verifikasi data,
eksperimen, merumuskan penjelasan, dan analibiad&p proses inkuiri (Joyce
dan Weil, 2000: 180). Jenis inkuiri yang digunaldatam penelitian ini adalah
inkuiri yang dimodifikasi nodified inquiry).

Pada penelitian ini, peneliti memilih model pemiztan modified inquiry,
karena model pembelajaran ini merupakan salahmeatiel pembelajaran yang
lebih- mengutamakan proses penemuan untuk mempesoégh pengetahuan dan
memiliki tahap-tahap yang dapat melatihkan kemamsiswa baik pada ranah
kognitif, afektif, maupun psikomotor. Menurut Suowdn (Trianto, 2007: 139)
dengan pembelajaranodified inquiry siswa akan lebih menyadari tentang proses
penyelidikannya dan mereka dapat diajarkan tengarogedur ilmiah secara
langsung, karena guru hanya memberi permasalammeémberikan pertanyaan
yang sifathnya mengarah kepada pemecahan masalah diparlukan siswa,
kemudian siswa diberi kesempatan untuk merumusiasalah, mengajukan dan
menguji hipotesis melalui penyelidikan, merancargn dmerakit instrumen
penyelidikan berdasarkan idenya sendiri, mengungputkan menganalisis data,
serta mengkomunikasikan hasil penyelidikannya. iHiatesuai dengan tuntutan

kurikulum untuk pembelajaran fisika. Dengan demikian dihaaaplelajar fisika



menjadi lebih bermakna, yang pada akhirnya dapatingkatkan hasil belajar
siswa baik pada aspek kognitif, afektif maupun qsiktor.

Dari penelitian terdahulu (Judi, 2007) melaporkamva modemodified
inquiry dapat dipergunakan sebagai alternatif untuk mdmaikgn keterampilan
proses siswa pada segi kognitif dan psikomotorirfgslan yang diambil hanya
terbatas mengenai keterampilan proses siswa pagek akognitif dan
psikomornya saja dan belum diterapkan secara Intagk umengukur hasil belajar
siswa baik pada aspek kognitif, afektif maupun qsiktor.

Berdasarkan permasalahan dan karakteristik moaeb@lajaranmodified
inquiry yang telah diuraikan, maka penulis bermaksud nkkak penelitian
mengenai peningkatan hasil belajar siswa baik pasizek kognitif, afektif
maupun psikomotor melalui model pembelajanastified inquiry dengan judul
“Penerapan Model Pembelajardodified inquiry untuk Meningkatkan Hasil

Belajar Siswa dalam Pembelajaran Fisika di SMA.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusasalaha dalam
penelitian ini adalah: "Bagaimana peningkatan hdmlajar siswa setelah
diterapkan model pembelajaranodified inquiry dalam pembelajaran fisika di
SMA?*

Untuk memperjelas permasalahan dalam penelitignmaka perumusan
masalah diatas diuraikan menjadi beberapa pertarsglzagai berikut:
1. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa padakagpgnitif setelah

diterapkan model pembelajaranodified inquiry dalam pembelajaran fisika?



Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa padakaspektif setelah
diterapkan model pembelajaranodified inquiry dalam pembelajaran fisika?
Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa padakagg&omotor setelah

diterapkan model pembelajaranodified inquiry dalam pembelajaran fisika?

C. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam suatu penelitian sangat lukper untuk

membatasi masalah yang dikaji supaya tidak tehlss. Adapun batasan masalah

pada penelitian ini adalah :

1.

Peningkatan hasil belajar fisika pada ranah kdgmitiunjukkan dengan

adanya perubahan yang positif terhadap hasil vgfajag dinyatakan dengan
gain rata-rata skqretest danposttest.

Peningkatan hasil belajar fisika pada ranah afeletif psikomotor ditunjukkan
dengan adanya perubahan positif terhadap aspelf afak psikomotor yang

dinyatakan dengan peningkatan persentase ratad#tator setiap pertemuan

dan diukur dengan menggunakan lembar observasi.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan umum yang hendak dicapai dari penelitian adalah untuk

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalambptjaran fisika di SMA

setelah diterapkan model pembelajanamdified inquiry. Adapun tujuan khusus

penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar fisilsava pada aspek kognitif

setelah menggunakan penerapan model pembelayadhfied inquiry.



. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar fisilsava pada aspek afektif
setelah menggunakan penerapan model pembelayadhfied inquiry.
. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar fisikawa pada aspek

psikomotor setelah menggunakan penerapan model ghajeatan modified

inquiry.

Manfaat Penelitian

. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat membenkgambaran yang jelas
tentang pembelajaran fisika dengan penerapan npasebelajarammodified
inquiry untuk meningkatkan hasil belajar fisika siswa BiAS

. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapatnrbherikan informasi
mengenai model pembelajaran yang dapat dijadikesmnalif dalam upaya
meningkatkan hasil belajar siswa.

. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dap&mberikan sumbangan

yang baik dalam rangka perbaikan pembelajararefisik

Variabel Penélitian
. Variabel bebas (x) dalam penelitian ini adalah ng#enbelajarammodified
inquiry.

. Variabel terikat (y) dalam penelitian ini adalatsihaelajar siswa.



G. Definisi Operasional

1.

Model pembelajaramémodified inquiry adalah model pembelajaran inkuiri
yang telah dimodifikasi. Pada model ini siswa dimiontuk merancang dan
melakukan percobaan berdasarkan inisiatif dan garaendiri melalui
serangkaian pertanyaan yang telah disediakan oleh Blodel pembelajaran
ini terdiri dari lima sintaks atau tahapan (Joye@& &Veil, 2000: 180). Tahap
pertama adalah penyajian masalah, tahap keduahagate@gumpulan dan
verifikasi data, tahap ketiga adalah melakukan etsen dan pengumpulan
data, tahap keempat adalah merumuskan penjelesamalobp kelima adalah
mengadakan analisis terhadap proses inkuiri. Untolengetahui
keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan| rpedebelajaran
modified inquiry digunakan lembar observasi aktivitas guru.

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimilikiesesng setelah
mengalami proses pembelajaran. Hasil belajar mémenyamin Bloomet
al. (Clark, 2000) diklasifikasikan ke dalam tiga dom&@anah) yaitu ranah
kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor. Rakalgnitif diukur melalui
pretes dan postes berbentuk pilihan ganda terhpdkpk bahasan yang
dipelajari, meliputi jenjang pemahamamn)Caplikasi (G), dan aalisis (G).
Ranah afektif meliputi aspek penerimaamecéiving), pemberian respon
(responding), dan penilaianv@luing). Sedangkan ranah psikomotor meliputi
peniruan imitation), manipulasi ihanipulation), ketepatan frecision), dan
artikulasi (articulation). Peningkatan aspek afektif dan psikomotor diukur

dengan menggunakan lembar observasi kinerja siswa.



H. Hipotesis Pendlitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan,a ntagotesis
penelitian ini adalah terdapat peningkatan hasi&jae siswa yang signifikan

setelah diterapkan model pembelajaradlified inquiry.



